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RINGKASAN 

 AZIZUL ACHMAD. Pengaruh Ketebalan Media Batang Pisang Pada 

Transportasi Sistem Kering Terhadap Kelangsungan Hidup Ikan Biawan (Helostoma 

temminckii). Dibimbing oleh HASTIADI HASAN dan EKO PRASETIO. 

Menurut Puslitbang Perikanan (1992) ikan biawan (Helostoma temmincki) 

adalah ikan asli Indonesia terdapat di beberapa sungai di Sumatera dan Kalimantan. 

Dijelaskan juga bahwa ikan tersebut hidup di sungai, anak sungai dan daerah genangan 

kawasan hulu hingga hilir bahkan dimuara-muara sungai yang berlubuk dan berhutan di 

pinggirnya. Kemudian komoditas ikan ini tergolong ekonomis penting karena harganya 

yang tinggi, dan rasa dagingnya yang gurih membuat ikan biawan sangat digemari di 

kalangan masyarakat Indonesia bahkan di beberapa negara seperti Brunei dan Malaysia.  

Di alam ikan biawan menjadi target penangkapan yang potensial. Benih ikan 

biawan yang berasal dari perairan umum saat ini sudah mulai sulit didapatkan, karena 

sebagian besar masyarakat khususnya di Kalimantan Barat penangkapan ikan biawan ini 

dilakukan secara berlebihan untuk diambil telurnya. Telur ikan biawan tergolong mahal 

sehingga penangkapan ikan biawan tidak sesuai dengan kaidah konservasi 

penangkapan. Ikan biawan juga banyak diperdagangkan untuk dijadikan ikan budidaya 

dan perdagangan benih ikan biawan ini bukan hanya bersifat domestik tetapi juga 

diperdagangkan di Asia Tenggara (Utomo dan Krismono, 2006). Berdasarkan 

keunggulan tersebut, ikan biawan digolongkan sebagai ikan potensial untuk 

dibudidayakan, sehingga perlu dilakukan kegiatan pembenihan ikan biawan. Untuk 

kegiatan pembenihan ikan biawan kadang kala ikan didatangkan dari luar tempat 

pembenihan sehingga sistem transportasi yang baik sangat diperlukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh ketebalan media batang 

pisang yang efektif terhadap kelangsungan hidup ikan biawan selama transportasi 

sistem kering. Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa, pembaca dan 

para pembudidaya ikan sebagai sumber informasi dalam menurunkan tingkat 

mortalitas selama pengiriman ikan. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan,  menurut Hanafiah 

(1993). Adapun perlakuan yang digunakan sebagai berikut:  

a) Perlakuan A, media batang pisang ketebalan 3 cm 

b) Perlakuan B, media batang pisang ketebalan 6 cm 

c) Perlakuan C, media batang pisang ketebalan 9 cm 

d) Perlakuan D, media batang pisang ketebalan 12 cm 



Ikan biawan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari beberapa penyedia 

ikan di kota Pontianak, jumlah ikan yang digunakan sebanyak 120 ekor dengan bobot 

masing-masing berkisar sekitar 20-25 gram per ekor. 

Hasil pengamatan menunjukan persentase kelangsungan hidup ikan tertinggi 

terdapat pada perlakuan C (ketebalan media 9 cm) dengan rata-rata angka 66,67%. 

Sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan A (ketebalan 3 cm) dengan nilai rata-

rata 30,00%. Hasil ini menunjukan bawa ketebalan media batang pisang yang berbeda 

mempenngaruhi angka kelangsungan hidup ikan biawan. 

Kata Kunci: batang pisang, transportasi, transportasi sistem kering, ikan biawan. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Menurut Puslitbang Perikanan (1992), ikan biawan (Helostoma temmincki) 

adalah ikan asli Indonesia terdapat di beberapa sungai di Sumatera dan Kalimantan. 

Dijelaskan juga bahwa ikan tersebut hidup di sungai, anak sungai dan daerah genangan 

kawasan hulu hingga hilir bahkan di muara-muara sungai yang berlubuk dan berhutan di 

pinggirnya. Kemudian komoditas ikan ini tergolong ekonomis penting karena harganya 

yang tinggi, dan rasa dagingnya yang gurih membuat ikan biawan sangat digemari di 

kalangan masyarakat Indonesia bahkan di beberapa negara seperti Brunei dan Malaysia.  

Di alam ikan biawan menjadi target penangkapan yang potensial. Benih ikan 

biawan yang berasal dari perairan umum saat ini sudah mulai sulit didapatkan, karena 

sebagian besar masyarakat khususnya di Kalimantan Barat penangkapan ikan biawan ini 

dilakukan secara berlebihan untuk diambil telurnya. Telur ikan biawan tergolong mahal 

sehingga penangkapan ikan biawan tidak sesuai dengan kaidah konservasi 

penangkapan. Ikan biawan juga banyak diperdagangkan untuk dijadikan ikan budidaya 

dan perdagangan benih ikan biawan ini bukan hanya bersifat domestik tetapi juga 

diperdagangkan di Asia Tenggara (Utomo dan Krismono, 2006). Berdasarkan 

keunggulan tersebut, ikan biawan digolongkan sebagai ikan potensial untuk 

dibudidayakan, sehingga perlu dilakukan kegiatan pembenihan ikan biawan. Untuk 

kegiatan pembenihan ikan biawan kadang kala ikan didatangkan dari luar tempat 

pembenihan sehingga sistem transportasi yang baik sangat diperlukan. 

Permasalahan yang dialami dalam transportasi ikan adalah kelangsungan hidup 

yang rendah akibat kualitas air yang menurun selama pengangkutan. Pada 

pengangkutan sistem tertutup biasanya juga menggunakan media air dinilai kurang 

efisien, karena berat air yang digunakan sebagai media juga ikut membebani biaya 

pengangkutan. Oleh karena itu salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

transportasi kering.  

Keberhasilan transportasi sistem kering dapat ditentukan oleh kualitas kemasan 

yang digunakan dalam mempertahankan suhu rendah agar ikan tetap dalam keadaan 

pingsan. Selain itu, kemasan juga berfungsi sebagai insulator panas yang dapat menahan 

distribusi panas dari luar kedalam kemasan. Salah satu penentu kualitas kemasan adalah 

ketebalan media pengisi yang digunakan dalam kemasan itu sendiri, hal ini dikarenakan 



media pengisi yang terlalu tipis tidak bisa mempertahankan suhu dingin dalam waktu 

yang lama dan media pengisi yang terlalu tebal akan mempengaruhi bobot kemasan itu 

sendiri dan mengurangi nilai efisiensi kemasan tersebut.  

Batang pisang atau gedebog pisang merupakan limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pengisi kemasan transportasi karena batang pisang 

mempunyai kelebihan yaitu bobotnya yang ringan sehingga akan memperbesar nilai 

efisiensi kemasan dan batang pisang memiliki tekstur celah-celah berongga sehingga 

media batang pisang bisa mempertahankan suhu dingin dan menyalurkannya secara 

merata keseluruh bagian wadah transportasi. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dalam proses transportasi sistem kering banyak masalah yang ditemui, hal ini 

karena ikan yang dipingsankan selama proses transportasi sangat rentan dengan 

lingkungan sekitar. Masalah umum lainnya juga karena media pengisi wadah 

transportasi yang tidak bisa mempertahankan suhu dingin sehingga menyebabkan 

kematian pada ikan. 

Media pengisi wadah transportasi sistem kering umumnya menggunakan busa 

dan serbuk gergaji, selain itu bisa memanfaatkan batang pisang walaupun minim 

penelitian. Media pengisi sangat mempengaruhi kualitas kemasan, dalam proses 

pengemasan perlu diperhatikan ketebalan media pengisi tersebut, karena ketebalan 

media yang tepat tidak hanya bisa mempertahan suhu tapi juga menjadikan bobot 

kemasan tidak terlalu berat. Oleh karena itu penulis menjadikan batang pisang 

sebagai alternatif media pengisi wadah transportasi dengan pertimbangan 

ketersedian bahan dan bobot batang pisang yang ringan. 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh ketebalan media batang 

pisang yang efektif terhadap kelangsungan hidup ikan biawan selama transportasi 

sistem kering. Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa, pembaca dan 

para pembudidaya ikan sebagai sumber informasi dalam menurunkan tingkat 

mortalitas selama pengiriman ikan.  

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan ketebalan 

media batang pisang yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kelangsungan 

hidup ikan biawan dalam transportasi sistem kering. Adapun kesimpulan yang bisa 

diambil adalah sebagai berikut : 

1. Ketebalan media batang pisang terbaik pada transportasi sistem kering adalah 9 cm 

dengan persentase kelangsungan hidup sebesar 66,67 %. 

2. Waktu penyadaran terlama pada perlakuan ketebalan media 12 cm yaitu selama 

4,14 menit.  

5.2. Saran 

Saran untuk transportasi sistem kering, media batang pisang dengan 

ketebalan 9 cm bisa digunakan sebagai media pengisi wadah.  

Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis ikan lain, ketebalan 

media batang pisang yang berbeda serta lama waktu yang bebeda pada transportasi 

kering supaya semakin meningkatkan pengetahuan tentang transportasi sistem 

kering. 
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Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan Menggunakan Daftar 

Bilangan 

Rambang (Random Number). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

No Nomor acak 
Nomor 

Urut 
Perlakuan Ulangan 

1 

2 

3 

042 

323 

024 

3 

8 

2 

A 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

130 

460 

003 

4 

11 

1 

B 

1 

2 

3 

7 

8 

9 

202 

305 

401 

6 

7 

10 

C 

1 

2 

3 

10 

11 

12 

134 

504 

334 

5 

12 

9 

D 

1 

2 

3 



Lampiran 2. Ilustrasi Wadah Transportasi Ikan Biawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Kelangsungan Hidup Ikan Biawan Selama Transportasi 

Hasil Pengamatan 

Perlakuan Ulangan 

Jumlah 

awal 

Jumlah 

akhir SR(%) SD (%) 

A 

1 10 3 30,00 

10,00 
2 10 4 40,00 

3 10 2 20,00 

Rata-rata 10 3,00 30,00 

B 

1 10 4 40,00 

11,55 
2 10 4 40,00 

3 10 6 60,00 

Rata-rata 10 4,67 46,67 

C 

1 10 7 70,00 

5,77 
2 10 7 70,00 

3 10 6 60,00 

Rata-rata 10 6,67 66,67 

D 

1 10 6 60,00 

5,77 
2 10 6 60,00 

3 10 7 70,00 

Rata-rata 15 6,33 63,33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Normalitas Kelangsungan Hidup. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 20 -1,87 0,03 0,08 0,05 

2 30 -1,28 0,10 0,17 0,07 

3 40 -0,69 0,25 0,25 0,00 

4 40 -0,69 0,25 0,33 0,09 

5 40 -0,69 0,25 0,42 0,17 

6 60 0,49 0,69 0,50 0,19 

7 60 0,49 0,69 0,58 0,11 

8 60 0,49 0,69 0,67 0,02 

9 60 0,49 0,69 0,75 0,06 

10 70 1,08 0,86 0,83 0,03 

11 70 1,08 0,86 0,92 0,06 

12 70 1,08 0,86 1,00 0,14 

Jumlah 620,00 0,00 6,20 6,50 -0,30 

Rata-rata 51,67 0,00 0,52 0,54 -0,02 

 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nillai L hit maks = 0,19 lebih kecil dari L 

tab (5%)  yaitu 0,242, sehingga varians data dinyatakan normal. 

 

Uji Homogenitas Kelangsungan Hidup. 

Perlakuan db ΣX2 S
2
 LogS

2
 db.Logs

2
 db.S

2
 Ln10 

A 2 2900,00 100,00 2,00 4,00 200,00 2,30 

B 2 6800,00 133,33 2,12 4,25 266,67 

 C 2 13400,00 33,33 1,52 3,05 66,67 

 D 2 12100,00 33,33 1,52 3,05 66,67 

 Σ 8 35200,00 300,00 7,17 14,34 600,00   

 

X2 Hit Maks = 2,28 

X2 Tab (5%) = 14,70 

X2 Tab (1%) = 18,4 

2,28 <  14,70 (5%), Karena nilai X2 hit maks lebih kecil dari X2 tab (5%) maka data 

dinyatakan homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Varian Kelangsungan Hidup 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2566,67 855,56 
11,41 4,07 7,59 

Galat 8 600,00 75,00 

Total 11 3166,67   

F hit (11,41) > F tab (1%) 7,59, dinyatakan perlakuan berbeda  sangat 

nyata (**) 

KK =  
√     

     
 x 100% 

KK = 120,48  

Nilai KK =120,48 < 10%, Maka dilakukan uji lanjut Duncan. 

Uji Lanjut Duncan 

KTG 75,00 

     DUNCAN 5,00 

     
Perlakuan Rata-rata 

Selisih dengan 
BJND 

A B C D 

A 30,00 
    

a 

B 46,67 16,67
tn

 
   

c 

D 63,33 16,67
tn

 0,00* 
  

ca 

C 66,67 3,33* 13,33* 13,33* 
 

a 

P0,05(P.8)   3,26 3,40 3,48     

0,05(p0)=(p.Sy)   16,30 17,00 17,40     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Perubahan Suhu Media Selama Transportasi 

Perlakuan Ulangan Awal (
O

C) Akhir(
O

C) 
Perubahan 

Suhu 

A 

1 10 29 19 

2 10 26 16 

3 10 28 18 

Rata-rata 10 27,67 17,67 

B 

1 10 27 17 

2 10 25 15 

3 10 24 14 

Rata-rata 10 25,33 15,33 

C 

1 10 22 12 

2 10 23 13 

3 10 24 14 

Rata-rata 10 23 13 

D 

1 10 24 14 

2 10 22 12 

3 10 25 15 

Rata-rata 10 23,67 13,67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5.  Waktu Penyadaran Ikan Biawan 

Hasil Pengamatan 

Perlakuan Ulangan Waktu (Menit) SD 

A 

1 2,92 

0,17 
2 3,12 

3 3,25 

Rata-rata 3,10 

B 

1 3,08 

0,23 
2 3,54 

3 3,29 

Rata-rata   3,30 

C 

1 4,54 

0,78 
2 3,02 

3 4,08 

Rata-rata 3,88 

D 

1 2,81 

1,15 
2 2,02 

3 4,29 

Rata-rata 3,04 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Normalitas Waktu Penyadaran 

No xi zi F (zi) S (Zi) F ZI-S Zi 

1 2,92 -1,18 0,12 0,08 0,04 

2 3,02 -1,01 0,16 0,17 0,01 

3 3,08 -0,91 0,18 0,25 0,07 

4 3,12 -0,84 0,20 0,33 0,13 

5 3,25 -0,61 0,27 0,42 0,15 

6 3,29 -0,54 0,29 0,50 0,21 

7 3,54 -0,11 0,46 0,58 0,13 

8 3,81 0,36 0,64 0,67 0,03 

9 4,08 0,82 0,79 0,75 0,04 

10 4,18 0,99 0,84 0,83 0,01 

11 4,42 1,41 0,92 0,92 0,00 

12 4,54 1,62 0,95 1,00 0,05 

Jumlah 42,09 0,00 5,83 6,50 1,08 

Rata-rata 3,51 0,00 0,49 0,54 0,09 

L Hit Maks = 0,21 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L hit maks (0,21) < L tab (5%=0,242), dinyatakan data normal. 

 

Uji Homogenitas Waktu Penyadaran 

Perlakuan  db ΣX2
 S² Log S² db.Log S

2
 db.S

2
 ln 10 

A 2 38,62 1,03 0,01 0,03 2,07 2,30 

B 2 31,39 0,35 -0,45 -0,91 0,70   

C 2 38,03 0,30 -0,52 -1,05 0,60   

D 2 51,52 1,01 0,00 0,01 2,02   

Jumlah 8 159,57 2,70 -0,96 -1,91 5,40   

 

X2 Hit Maks = 5,65 

X2 Tab (5%) = 9,48 

X2 Tab (1%) = 13,27 

X2 hit maks (5,65) <  X2 tab (5%=9,48), dinyatakan data homogen. 

 

 

 

 



Analisis Varian Waktu Penyadaran 

SV db JK KT F.hit 
F. Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,32 0,44 1,48 4,76 9,78 

Galat 8 2,37 0,30       

Total 11 3,69         

 

Berdasarakan output di atas, nilai F hit = 1,48 < F tab 5% = 4,76, maka dinyatakan 

perlakuan tidak berbeda nyata (tn). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Perubahan Bobot Ikan Selama Transportasi 

Perlakuan Bobot Awal 
Bobot 

Akhir 

Perubahan 

Bobot 

A 

1 22,50 22,48 -0,02 

2 24,26 24,25 -0,01 

3 21,74 21,71 -0,03 

JUMLAH 68,50 68,44 -0,06 

RATA-RATA 22,83 22,81 -0,02 

B 

1 21,28 21,23 -0,05 

2 24,79 24,76 -0,03 

3 21,99 21,95 -0,04 

JUMLAH 68,06 67,94 -0,12 

RATA-RATA 22,69 22,65 -0,04 

C 

1 20,84 20,82 -0,02 

2 25,32 25,30 -0,02 

3 21,02 20,98 -0,04 

JUMLAH 67,18 67,10 -0,08 

RATA-RATA 22,39 22,37 -0,03 

D 

1 25,80 25,78 -0,02 

2 22,32 22,30 -0,02 

3 23,56 23,55 -0,01 

JUMLAH 71,68 71,63 -0,05 

RATA-RATA 23,89 23,88 -0,02 

 

Bobot Akhir - Bobot Awal  

91,70 gram - 91,81gram = -0,10 gram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Kelangsungan Hidup Ikan Selama Pemeliharaan 

Hasil Pengamatan 

Perlakuan Ulangan 

Jumlah 

awal 

Jumlah 

akhir SR(%) SD (%) 

A 

1 3 1 33,33 

12,73 
2 4 1 25,00 

3 2 1 50,00 

Rata-rata 3 1,00 36,11 

B 

1 4 3 75,00 

17,35 
2 4 2 50,00 

3 6 5 83,33 

Rata-rata 5 3,33 69,44 

C 

1 7 1 14,29 

36,91 
2 7 5 71,43 

3 6 5 83,33 

Rata-rata 7 3,67 56,35 

D 

1 6 4 66,67 

35,74 
2 6 6 100,00 

3 7 2 28,57 

Rata-rata 15 4,00 65,08 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Normalitas Kelangsungan Hidup Ikan 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 14,29 -1,56 0,06 0,08 
-0,02 

2 25,00 -1,16 0,12 0,17 
-0,04 

3 28,57 -1,03 0,15 0,25 
-0,10 

4 33,33 -0,86 0,20 0,33 
-0,14 

5 50,00 -0,25 0,40 0,42 
-0,01 

6 50,00 -0,25 0,40 0,50 
-0,10 

7 66,67 0,36 0,64 0,58 
0,06 

8 71,43 0,54 0,70 0,67 
0,04 

9 75,00 0,67 0,75 0,75 
0,00 

10 83,33 0,98 0,84 0,83 
0,00 

11 83,33 0,98 0,84 0,92 
-0,08 

12 100,00 1,59 0,94 1,00 
-0,06 

Jumlah 680,95 0,00 6,04 6,50 -0,46 

Rata-rata 56,75 0,00 0,50 0,54 -0,04 

 

L Hit Maks = 0,06 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

Diketahui nilai L Hit Maks = 0,06 < L Tab 5% = 0,242, dinyatakan data normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Homogenitas Kelangsungan Hidup Ikan 

Perlakuan db ΣX2 S
2
 LogS

2
 db.Logs

2
 db.S

2
 Ln10 

A 2 4236,11 162,04 2,21 4,42 324,07 2,30 

B 2 15069,44 300,93 2,48 4,96 601,85 

 C 2 12250,57 1362,43 3,13 6,27 2724,87 

 D 2 15260,77 1277,40 3,11 6,21 2554,80 

 Σ 8 46816,89 3102,80 10,93 21,86 6205,59   

 

X2 Hit Maks = 2,90 

X2 Tab (5%) = 9,48 

X2 Tab (1%) = 13,27 

Diketahui nilai X2 Hit Maks = 2,90 < X2 Tab 5% = 9,48, dinyatakan data homogen. 

 

Analisis Varian Kelangsungan Hidup Ikan 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1969,9546 656,65155 
0,85 4,07 7,59 

Galat 8 6205,5933 775,69917 

Total 11 8175,5480   

Dari output di atas, diketahui nilai F hit = 0,85 < F tab 5% =4,07, maka 

perlakuan tidak berbeda nyata (tn) dan tidak dilakukan uji lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Persiapan Media Pengisi dan Wadah Transportasi 

Pengukuran Bobot dan Panjang Ikan 

Pemingsanan Ikan 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengemasan Ikan dan Wadah Transportasi 

Penyadaran dan Pemeliharaan Ikan 

Pengamatan Kualitas Air Selama Pemeliharaan 



RIWAYAT HIDUP 

Azizul Achmad adalah putra kedua dari tiga bersaudara yang 

dilahirkan pada tanggal 25 Agustus 1993, di Kabupaten Ketapang 

dari pasangan Bapak Agus Suprapto, S.Pd dan Ibu Masriani. 

Penulis mulai mendapatkan pendidikan formal di Sekolah Dasar 

Negeri 32 Desa Sungai Nanjung, Kabupaten Ketapang dan 

menyelesaikan pendidikan dasar di Sekolah Dasar Negeri 22 

Kecamatan Delta Pawan, Kabupaten Ketapang pada  tahun 2005. 

Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama 3 

Kabupaten Ketapang dan lulus pada tahun 2008. Kemudian penulis melanjutkan ke 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kabupaten Ketapang dan lulus pada tahun 

2011. Penulis diterima sebagai mahasiswa Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Program Studi Budidaya Perairan Universitas Muhammadiyah Pontianak pada tahun 

2012 dan meyelesaikannya pada tahun 2019.  

 

 


